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A. Latar Belakang
Bermain merupakan aktifitas yang dilakukan analp tfeari-
harinya. Taman kanak-kanak merupakan salah satdidiesan pra
sekolah yang menyediakan program pendidikan anak dsi.
Menurut Undang- undang Nomor 20 tahun 2003 tentaistem
pendidikan Nasional pasal 1 angka 14 menyatakawd&endidikan
Anak Usia Dini ( PAUD) adalah suatu upaya pembinaamg
ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengga @nam enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangawlidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaniodhamiragar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikaiml&njut.
Pendidikan anak usia dini merupakan wilayah pemtmhgang
sangat luas dan semakin menarik. Karena usia dénupakan awal
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal itn ak@mbawa
dampak bagi sepanjang kehidupan anak selanjutrgreliBan dan
pengkajian tentang pendidikan anak juga kian mdwaingUntuk
memperjelas tentang konsep pendidikan anak usia, dikan

dijabarkan beberapa pengertian tentang pendidikak asia dini.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjangdpdikan

sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakatu supaya



pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sardpngan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rargggapendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jastaaniohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penalidi&bih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonforndan informal

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan anak usia dini)

Pendidikan anak wusia dini merupakan pendidikan yang
diselenggarakan untuk mengembangkan pribadi, paimgah, dan
ketrampilan yang melandasi Pendidikan dasar seetagembangkan
diri secara utuh sesuai dengan asas Pendidikani sadngkin dan
seumur hidup. Aspek perkembangan dalam Pendidikak asia dini
meliputi nilai-nilai agama dan moral, fisik, koghitbahasa, dan
sosial-emosional sebagaimana yang tercantum dalamatuPan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009.

Perkembangan moral pada anak usia dini dapat #mmapada
pengenalan kehidupan pribadi anak yang dikaitamaterorang lain.
Misalnya, mengenalkan dan menghargai perbedaanngkungan
tempat anak hidup, mengenalkan peran jenis dangolan, serta
mengembangkan emosi anak akan mengontrol emosi.

Puncak yang diharapkan dari tujuan pengembangaal rmaak
usia dini adalah adanya keterampilan afektif artaksendiri, yaitu

keterampilan utama untuk merespon orang lain damgglaman-



pengalaman barunya, serta memunculkan perbedabedaan dalam
kehidupan teman disekitarnya. Hal yang bersifasstgutsial tentang
pengembangan moral anak usia Taman Kanak-kanaktdraaya
adalah pembentukan karakter, kepribadian, dan pdraegan
sosialnya.

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yarenjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Indivatg Yperkarakter
baik adalah individu yang bisa mengontol emosi taibat dari
keputusan yang ia buat.

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuadidfean
nasional. Pasal | UU Sisdiknas tahun 2003 mengataahwa
diantara tujuan Pendidikan nasional adalah mengeghlaa potensi
peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribad@dan akhlak
mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksghr
Pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesiagy yeerdas,
namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehimggtinya akan
lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dewagakter yang
bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibsegak usia
dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi pemblkatu karakter
seseorang. Banyak pakar mengatakan bahwa kegagef@maman

karakter pada seseorang sejak usia dini, akan neokbpribadi yang



bermasalah di masa dewasanya kelak. Menurut Indgorésritage
Foundation, sikap pengontrolan emosi yang baik addaklah satu
karakter yang selayaknya diajarkan kepada anak.

Mengajarkan sikap emosi sangat penting, karena ameng
mengontrol emosi anak akan belajar mengasihi danghormati
orang lain, kejujuran, keberanian, mengontrol dendiri dan juga
menghargai diri sendiri.

Dalam membantu mendidik anak melathi, bisa dimeaosi dari
hal-hal yang kecil dengan pengendalian emosi teqnaddinya sendiri
terlebih dulu, seperti anak bisa membersihkan yhrirsendiri,
meletakan tas pada tempatnya, kemudian dilanjutleargan emosi
yang lebih baik, yaitu emosi terhadap keluarga,tatumya sabar
membantu membereskan tempat tidurnya setiap haahkdh
mengakui kesalahan yang telah lakukan juga merumpbkatuk dari
keberanian dan emosi. jika pondasi lingkungan materya sudah
kuat, maka anak akan dapat mengembangkan sosidi enduar
lingkungan keluarga, yaitu emosi stabil terhadagyaekat ataupun
lingkungannya

Banyak masalah yang belum terpecahkan salah saadalah
bagaimana mengembangkan kemampuan mengendalikasn a@nadx.
Sehingga mereka belum dapat mengendalikan emogaddraik.

Pengembangan kecerdasan emosi di TK Az Zahra Keéaama

Karangmalang masih rendah, metode yang selamainimbmampu



meningkatkan kecerdasan emosi. Maka perlu dibutuhk@tode baru
untuk mengembangkan kecerdasan emosi melalui peamagalok.

B. Pembatasan M asalah

Agar pembatasan dalam masalah penelitian inhlgdas dan
fokus, maka perlu adanya pembatasan masalah dadarelitian.
Adapun penelitian ini masalah yang dibahas terbapexia
pengembangan kecerdasan emosional anak melaludenpeymainan

balok pada kelompok A:

1. Pengembangan kecerdasan emosi melalui bermain biziogan
menyusun balok 1-10 menjadi manara

2. Metode bermain mampu mengelompokkan warna balokvar8a.

3. Metode bermain balok mampu meningkatkan kecerdaisensi.

C. Perumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang, identifikasi dan pgasan

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan selzegikut :

“ Apakah melalui metode bermain balok dapat mengargkan
kecerdasan emosi pada kelompok A Tk Az Zahra Ketamma
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D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan khusus



Untuk mengembangkan kecerdasan emosi melalui lrernadok
pada anak kelompok A Tk Az Zahra Kecamatan Karamgmga
Kabupaten Sragen.

2. Tujuan umum
Untuk mengembangkan kecerdasan emosi pada anakpatoA
Tk Az Zahra Kecamatan Karangmalang Kabupaten Sragen

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikanfaat bagi semua
hak. Adapun manfaat penelitian tersebut antaraskliagai berikut :

1. Manfaat Siswa

Memudahkan anak dalam mengembangkan kecerdasam emos

melalui bermain balok.

2. Bagi Guru
a. Mempermudah guru dalam mengembangkan kecerdasas emo
melalui bermain balok.
b. Sebagai dasar guru dalam memilih metode mengembangk
kecerdasan emosi melalui bermain balok.
3. Bagi sekolah
Sebagai acuan bagi sekolah dalam mengembangkamdasae

emosi melalui bermain balok.



